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Maka tanyakanlah oleh kalian kepada orang-ovang yang
berilmu, jika kalian tidak mengetahui

(Al-Anbiya: 7)

Untuk apa orang-orang saling hebat-menghebatkan diri
sendiri. Sedangkan mereka tahu dunia beserta segala isinya
akan musnah oleh kehebatan Sang Maha Hebat

-Musafir-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia

dan Menteri Pendidikan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988, transliterasi Arab-latin yang digunakan adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

1. ) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

2. <@ Ba B/b Be

3. « Ta Tht Te

4, & Sa S/s Es(dengan titik di atas)

5 z Jim J/j Je

6 z Ha H/h Ha(dengan titik dibawah)
7 ¢ Kha Kh/kh Ka dan ha

8. Dal D/d De

9. 2 Zal 7/z Zet(dengan titik di atas)
10 Ra R/r Er

11. 5 Zai Zlz Zet

12. & Sin S/s Es

13. & Syin Sylsy Es dan ye

14, o= Sad S/s Es(dengan titik di bawah)
15. o= Dad D/d De(dengan titik dibawah)
16. b Ta Tht Te(dengan titik di bawah)
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No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
17 & Za Zlz Zet

18. ¢ ‘Ain ‘o Apostrof terbalik
19. ¢ Gain Glg Ge

20. <« Fa F/f Ef

21. G Qof Qlq Qi

22. 4 Kaf K/k Ka

24. J Lam L/I El

25. » Mim M/m Em

26. © Nun N/n En

27. s Wau Wiw We

28. o Ha H/h Ha

29. ¢ Hamzah ’ Apostrof

30. ¢ Ya Yly Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

apostrof (°).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau




No Tanda Nama Huruf Latin Nama
1. ] Fathah A A

2. ) Kasrah I I

3. Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

No Tanda Nama Huruf Latin Nama
1. & Fathah dan ya Al Adan |
2. & Fathah danwau  Au Adan U
Contoh:
@& kaifa
ds  :haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

No Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
(N Fathah dan alifatauya a a dengan garis
di atas
2. & Kasrah dan ya 1 i dengan garis di
atas




No Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
3. & Dammah dan wau U u dengan garis
di atas
Contoh :
Gle : mata
20 : rama
Js qgila
&5 : yamiitu

D. Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbirah ada dua, yatu: ta marbirah yang hidup atau
mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbirah yang mati atau mendapat harakat sukun, trasliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiarah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh :

Jikyia3;  raudah al-affal

i al-madinah al-fadilah

i&s)  al-hikmah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

) : rabbana
[E :najjaina
Gl - al-haqq
zall : al-hajj

Az :nu”’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh kasrah (¢ ),

maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (7).
Contoh:

Sle Al (bukan Aliyy atau ‘Aly)

0= “Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘araby)

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J' (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa,al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

(il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
s : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aada . al-falsafah
A : al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof(‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

G ta’muruna
£33 - al-nau’
(s : Syai’un
&l - umirtu

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
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bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:

Fi1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz |a bi khusus al-sabab

Lafz al-jalalah

Kata ‘Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& dinullah

Al : billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Cotoh:

R P PEGP] . hum fi rahmatillah

. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal dari nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,maka huruf A dari kata sandang
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tersebut menggunakan huruf kapital (Al-) ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

nasir al-Din al- Tust

Abi Nasr al-Farabr

Al-Gazalr

Al-Mungiz min al- Dalal
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KONSEPSI ALAM SEMESTA MENURUT PEMAHAMAN ASY’ARIYAH

Rifatul Ulil Azmiah
14690002

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsepsi atau representasi alam
semesta khususnya fenomena-fenomena fisis pada alam semesta jika dilihat dengan
pemahaman dua puluh sifat wajib Allah menurut Asy’ariyah.

Penelitian ini berbentuk deskriptif-kualitatif yang bersifat kepustakaan
(library research). Data atau informasi dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka
yang digunakan untuk menggali pemikiran dan gagasan kemudian dikembangkan
menjadi sajian baru. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif terhadap konten dalam sumber primer dan sumber sekunder,
kemudian dilakukan analisis induktif yaitu penjelasan tentang sifat-sifat Allah yang
bersifat khusus ditarik kedalam ranah fisika yang membahas tentang alam semesta
untuk dilihat keterkaitan antara keduanya.

Hasil dari penelitian ini adalah pada kategori sifat nafsiyah, alam semesta
menyandang sifat ‘adam karena alam semesta diciptakan dari ketiadaan. Pada
kategori sifat salbiyah, alam semesta menyandang kebalikan dari sifat wajib Tuhan
karena kategori sifat salbiyah sendiri menolak sifat-sifat yang tidak pantas ada pada
Tuhan dan menjadi sifat yang ada pada makhluk atau alam semesta. Kategori sifat
ma’ani adalah sifat-sifat yang dapat digambarkan oleh akal pikiran manusia dan
dapat dibuktikan dengan panca indra, sehingga alam juga memiliki sifat-sifat
ma’ani Walaupun dalam porsi yang kecil dan terbatas. Kategori yang keempat
adalah ma nawiyah yang merupakan bentuk aktif dari sifat-sifat ma ‘ani Allah dan
menunjukkan penegasan sifat-sifat tersebut kepada ke-Maha-an Allah sebagai
Tuhan seluruh alam, sehingga alam juga memiliki sifat-sifat ini dalam porsi yang
terbatas.

Kata kunci: Asy’ariyah, Alam Semesta, Sifat Wajib Allah.
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CONCEPTION OF THE UNIVERSE ACCORDING TO ASY’ARIYAH
DOCTRINE

Rifatul Ulil Azmiah
14690002

ABSTRACT

This research is aimed to explain conception or representation of the
universe especially in physics phenomenons in this universe if seen by twenty
mandatory nature of God in Asy’ariyah.

This research is descriptive-qualitative form with library research model.
Procedure of this research is by collected data or information from various library
sources of literature used to explore thoughts and ideas then developed into new
offerings. Data analysis used in this research in descriptive analysis of content in
primary sources and secondary sources, then inductively analyze explanations
about twenty mandatory nature of God which are spesific drawn into the realm
physics of universe to see the relationship between both of them.

The result of this research is in the nafsiyah category, the universe has ‘adam
properties because the universe was created from nothing. In the salbiyah category,
the universe has the opposite of the mandatory nature of God because this category
rejects properties that do not fit in God and become the nature that is on this
universe. Ma’ani category contains natures that can be described by the human
mind and can be proven by the senses, so universe also has the nature in slight and
limited portion. The fourth category is ma 'nawiyah which shows the active form of
ma’ani natures and also affirmation form of the God power over everything as the
ruler of universe, so universe also has the potential of the natures in ma nawiyah
category with a very limited part

Keywords: Asy’ariyah, Universe, Mandatory Nature of God.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam semesta sering disinonimkan dengan semesta raya ataupun
jagad raya. Secara umum, alam semesta dapat dipahami sebagai makro-
kosmos beserta semua yang ada di dalamnya, dan berbagai keteraturan dan
stabilitas yang terjadi dalam keberlangsungannya. Jika diperhatikan apa
yang berada di alam merupakan hikmah-hikmah yang sangat indah dan
menakjubkan, teknik pembuatan yang teliti dan amat rapi serta besar dan
luas, terangkai-rangkai mengembang dan bergantian mempesona setiap

pasang mata yang melihatnya.

Keteraturan dan keharmonisan alam semesta telah menyita perhatian
manusia sejak dahulu. Dalam pandangan manusia yang hidup pada masa
lampau, alam merupakan sesuatu yang sangat misterius dan ditakuti. Ketika
terjadi fenomena alam seperti gunung meletus ataupun gerhana misalnya,
orang-orang pada zaman itu akan menyiapkan sesajen-sesajen seperti
kepala hewan kurban atau hasil bumi untuk diberikan kepada alam dengan
cara melarungkannya di kawah gunung dan tempat-tempat yang dianggap

sakral.

Seiring dengan perkembangan sains dan teknologi, pemahaman
terhadap alam semesta pun turut berubah. Rene Descartes (1596-1650)

dalam memandang alam, melihat bahwa semua makhluk material adalah



semacam mesin yang diatur oleh hukum-hukum mekanis yang sama
(Mahdi Ghul, 1993: 12). Alam raya tidak lain adalah sebuah mesin raksasa
yang bekerja sesuai dengan hukum-hukum mekanik, dan segala sesuatu
dalam alam dapat diterangkan dalam penegertian tatanan dan gerakan dari

bagian-bagiannya.

Selanjutnya muncul Isaac Newton yang membawa filsafat mekanis
sebagaimana sebelumnya telah digaungkan oleh Copernicus, Bacon,
Galileo dan Descartes. Teori mekanika Newton ini mulai dikenal khalayak
ramai sekitar abad ke 18, orang-orang pada masa itu sudah mulai mengerti
betapa alam ini telah diatur oleh hukum-hukumnya sendiri yang berlaku

pasti dan bekerja seperti mesin (Mulyadhi Kartanegara, 2017: 112).

Lebih lanjut, sains modern yang berkembang mereduksi hierarki
realitas menjadi sebuah entitas empirik yang datar. Oleh karena itu, manusia
modern sering mempersepsikan alam semesta hanya sebagai entitas yang
tidak bergantung bahkan sama sekali tidak memiliki hubungan dengan

dunia metafisik dan spiritual.

Akan berbeda halnya jika alam semesta dipandang menggunakan
kacamata tauhid, persepsi yang muncul adalah alam semesta ada berkat
suatu kehendak arif dan bahwa sistem berdiri dengan tiang kasih sayang dan
kemurahan yang Mahakuasa. Segala wujud di dunia ini harmonis, tidak ada

yang diciptakan sia-sia tanpa tujuan.



Penciptaan alam semesta yang begitu luar biasa mencerminkan
bagaimana dahsyatnya kekuatan dan kemahakuasaan penciptanya. Pada
penciptaan langit dan bumi misalnya, tercermin kebesaran Tuhan dan
kemahakuasaan-Nya. Alam semesta yang begitu luas bagaikan tanpa batas
ada di bawah kekusaan-Nya. Pada bumi yang terhampar dengan gunung-
gunung menjulang tinggi, sungai-sungai yang mengalir dan segala yang ada
di muka bumi mencerminkan kebijaksanaan dan kasih sayang-Nya sehingga
bumi memungkinkan untuk ditinggali oleh manusia. Selain menjadi ajang
sifat-sifat kebesaran, kekuasaan, ilmu dan kebijaksanaan Tuhan, alam
semesta juga menjadi cermin yang nyata dari sifat pengasih dan penyayang

Tuhan.

Bagaimana Allah sangat menyayangi dan mengasihi alam semesta.
Salah satunya dapat dilihat dalam ayat tentang pemberian-pemberian Tuhan

kepada manusia, salah satunya adalah:
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Terjemahan: Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk
kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu

menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air



hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan (QS. An-Nahl: 10-11).

Dua ayat diatas secara eksplisit menunjukkan bahwa mempersepsi ayat-ayat
llahiyyah dalam alam dan hubungannya terhadap Tuhan ada dalam
jangkauan manusia yang memiliki intelek. Penggunaan kata tafakkur yang
berarti ‘perenungan’ menunjukkan bahwa untuk memahami alam,

seseorang harus menggunakan inteleknya (Mahdi Ghulsyani, 1993: 86).

Dalam banyak ayat lain, Allah menegaskan bahwa salah satu tujuan
utama diturunkannya al-Quran adalah untuk mengajak manusia bertafakur
dan merenungi berbagai kejadian dan benda alam yang secara jelas
memberikan kesaksian akan keberadaan dan keesaan Allah beserta sifat-

sifat-Nya yang agung.

Menurut kalangan Asy’ariyah salah satu kewajiban setiap orang
yang beriman dan mukalaf adalah mengenali Allah dengan cara mengetahui
sifat-sifat-Nya. Sifat-sifat ini wajib ada karena status atau kedudukan
ketuhanan yang sempurna sebagaimana diisyaratkan oleh al-Quran. Selain
memiliki sifat wajib yang berjumlah dua puluh, Allah juga memiliki dua

puluh sifat mustahil yang merupakan kebalikan dari sifat wajib.

Paham tentang dua puluh sifat wajib Allah yang dibawa oleh aliran
kalam Asy’ariyah ini memiliki pengaruh cukup kuat di Asia Tenggara,

khususnya Indonesia. Pengaruh ini nampak dalam kurikulum pendidikan



agama Islam jenjang SMP/MTs. Selain itu juga diajarkan secara mendalam
di pesantren-pesantren salaf yang bercorak figh Syafi’iyyah dan ‘agidah
Asy ariyyah. Tidak hanya pada dunia pendidikan saja, dalam penerjemahan
al-Quran oleh Departemen Agama Republik Indonesia sejak tahun 2007
hingga sekarang berganti nama menjadi Kementrian Agama Republik
Indonesia terdapat penakwilan sifat khabariyyah bagi Allah. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh aliran kalam Asy’ariyah sangat kuat di

negeri ini.

Sayangnya, mata pelajaran Aqgidah Akhlag di MTs atau PAI
(Pendidikan Agama Islam) di SMP dalam menjelaskan tentang sifat-sifat
Allah hanya sebatas menjelaskan dalil-dalil nagli. Penjelasan ini tidak
dilengkapi dalil-dalil aqli, padahal dengan memahami alam melalui
penjelasan-penjelasan dalil aqli dapat mengembangkan wawasan manusia
bagi pengenalan Allah dan memungkinkannya untuk dapat lebih baik
memanfaatkan pemberian-pemberian Allah demi kebahagiaan dan

kesejahteraan dirinya.

Mata pelajaran fisika sebagai salah satu ilmu yang mempelajari
tentang alam semesta di jenjang SMA/MA, sama sekali tidak menyentuh
ranah keagamaan. Disebutkan oleh Nur’aini Muhammad (2016) dalam
salah satu makalahnya, bahwa hal ini merupakan pengaruh dari pemikiran
materialis dan positivis yang tidak berbasis nilai-nilai ketuhanan. Padahal,
ilmu dikatakan berguna jika dijadikan alat untuk mendapatkan pengetahuan

tentang Allah dan kemudian mendekat pada-Nya.



Kurikulum 2013 berisi empat kompetensi inti, dengan kompetensi
inti yang pertama adalah menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya. Namun penjelasan materi-materinya mulai bab pertama tentang
besaran dan pengukuran dalam buku-buku fisika yang pada umumnya
digunakan siswa belum menyentuh pembahasan tentang keagamaan.
Pemaparan sains dalam buku-buku pelajaran dan penjelasan oleh guru dan
dosen sains telah menghilangkan  Allah sebagai pencipta (Catur

Sriherwanto, 2001: 20).

Berdasarkan latar belakang di atas yaitu kuatnya pengaruh ajaran
kalam Asy’ariyah di negeri ini dan pendidikan sains yang dipelajari di
jenjang SMP maupun SMA memerlukan penjelasan bahwa disana sarat
akan nilai-nilai Ilahiah apalagi dengan diberlakukannya kurikulum 2013
dengan kompetensi inti yang pertama adalah menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya, adapun mata pelajaran Agidah Akhlag
sebagai ilmu yang mempelajari tentang kepercayaan kepada Tuhan tidak
menjelaskan sampai pada ranah sains, dapat dilihat di beberapa buku-buku
pembelajaran agidah akhlak yang menjelaskan tentang sifat wajib Tuhan
hanya sebatas pengertian secara bahasa dan istilah ditambah dengan dalil

nagli.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu guru-guru agama
untuk menjelaskan sifat wajib Tuhan dengan dalil-dalil aqgli melalui fisika
sehingga dengan penjelasan yang lebih real dapat menambah pengetahuan

siswa. Selain itu, untuk guru fisika dapat membantu menjelaskan materi-



materi fisika yang sarat dengan nilai-nilai ketuhanan, sehingga

pembelajaran fisika dapat lebih bermakna.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang diuraikan di muka, penulis memberikan
identifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:

1. Pada umumnya, siswa masih beranggapan bahwa ilmu fisika dan
ilmu agama secara materi maupun substansial merupakan hal yang
berbeda padahal seharusnya kedua bidang ilmu itu terpadu dan tidak
terdikotomi.

2. Kompetensi inti pada kurikulum 2013 yang pertama adalah
menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Namun
kenyataan di lapangan, pembelajaran fisika belum sampai pada
ranah keagamaan.

3. Belum adanya penjelasan tentang dua puluh sifat wajib Allah

dengan menggunakan penjabaran sains, khususnya fisika.

C. Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan pembahasan, maka masalah dibatasi
pada beberapa hal. Tinjauan Asy’ariyah dibatasi pada dua puluh sifat wajib
Allah beserta pembagiannya. Tinjauan ilmu fisika hanya meliputi materi-

materi yang berkaitan dengan sifat-sifat wajib Allah.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah,
Bagaimanakah teologi Asy’ariyah dalam memandang alam semesta dari

sudut pandang dua puluh sifat wajib Allah?

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimanakah konsepsi
alam semesta khususnya fenomena-fenomena fisis alam semesta dilihat dari

pemahaman dua puluh sifat wajib Allah menurut Asy’ariyah.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi guru fisika, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pengayaan dalam menjelaskan materi tentang alam semesta
yang dikaitkan dengan sifat-sifat Tuhan didalamnya.

2. Bagi guru agama, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pengayaan materi dan sumber informasi dalam menjelaskan dua
puluh sifat Tuhan dengan argumentasi sains sehingga mampu
mengambil hikmah dari ciptaan Allah yang menakjubkan di alam
semesta.

3. Bagi siswa sendiri, penelitian ini diharapkan mampu meminimalisir

split personality atau gegar intelektual sehingga dalam belajar



mereka dapat memahami keterpaduan dan keutuhan ilmu sains dan
ilmu agama.

Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi
ataupun rujukan untuk kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam

mengkaji alam raya dan integrasinya dengan ilmu agama.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, yaitu tentang konsepsi alam semesta menurut pemahaman
Asy’ariyah. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pada kategori sifat nafsiyah alam semesta menyandang sifat ‘adam yang
merupakan kebalikan dari sifat wujud pada Allah. Kategori selanjutnya, sifat
salbiyah yang disandang oleh alam juga bentuk kebalikan dari sifat-sifat Allah,
pada kategori ini alam menyandang sifat fana, mumatsalah lil-hawadits,
ihtiyaju lighairihi, dan za’adud. . Khusus untuk sifat-sifat dalam kategori sifat
ma’ani alam semesta memiliki sifat-sifat ini dengan porsi yang kecil dan
terbatas, yaitu sifat qudrah, iradah, ‘ilm, hayyah, sama’, bashar,dan kalam.
Kategori terakhir, sifat ma 'nawiyah yaitu sifat-sifat yang menunjukkan bentuk
aktif dari sifat ma 'ani sekaligus penegasan bahwa yang memiliki porsi paling
besar atas sifat-sifat tersebut adalah Allah sebagai bentuk ke-Maha-an-Nya atas
segala sesuatu.

B. SARAN

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian dengan tema konsepsi alam
semesta menurut pemahaman Asy’ariyah, penulis hendak mengajukan
beberapa saran sebagai kelanjutan dari penelitian yang telah dilakukan. Antara

lain:

69



Pertama, dalam memahami mekanisme alam semesta hendaknya setiap
muslim perlu mengingat bahwa alam semesta adalah ayat-ayat kauniyah yang
terhampar dan menampilkan kebesaran dan kekuasaan penciptanya, yaitu
Allah swt. Manusia sebagai pemegang tongkat khalifah fi al-ard hendaknya
mampu menjadikan alam semesta sebagai media dalam mendekatkan diri
kepada Allah sekaligus mampu hidup selaras bersama alam semesta sebagai
sesama makhluk Allah. Sehingga tidak terjadi eksploitasi yang berlebihan pada
alam dan manusia menjadi lebih apresiatif terhadap lingkungannya.

Kedua, kajian mengenai alam semesta terhadap fakta-fakta yang telah
disiratkan oleh agama merupakan tema yang menarik dan perlu untuk dikaji
secara lebih mendalam. Sehingga dapat mejadi hujjah umat islam pada

umumnya dan memperkuat keimanan individu khususnya.
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